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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 
 Pada pelaksanaan kerja magang, penulis ditempatkan sebagai Strategic 

Planner. Penulis  dibantu, diarahkan, dan wajib melaporkan pekerjaan kepada 

supervisor, yakni Senior Strategic Planner, Wahju Hardjanti. 

 Pada pelakansaan kerja magang, penulis diberikan tugas seperti 

memonitor Facebook pesaing (Prudential dan Manulife), membuat laporan 

mengenai kinerja pesaing, membantu bagian back end Cussons dalam verifikasi 

foto untuk kampanye “Cussons Bintang Kecil”, membuat buzzer list untuk 

aktivasi Bir Bintang, memasukan database pondok pesantren untuk aktivasi 

digital Magasida, dan melakukann riset secara online. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 
Tabel 3.1 Tugas yang Dilakukan Setiap Minggu 

Minggu Ke- Jenis Pekerjaan yang Dilakukan 

1 1. Memonitor Aktivitas Facebook Klien 

2. Membuat laporan aktivitas Facebook klien 

3. Mencari data dan membuat laporan People 

Talking About berdasarkan Facebook  klien. 

4. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing 

2 1. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing  

2. Verifikasi Foto Untuk Kampanye Cussons 

3 1. Riset dan Mencari Data Demografis daerah 

Sentul City 

2. Brainstorming Magasida dan Asifit 

3. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing 

4 1. Brainstorming Magasida dan Asifit 

2. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing 
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3. Membuat laporan aktivitas Facebook pesaing 

5 1. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing 

2. Membuat buzzer list 

6 1. Membuat buzzer list 

2. Memasukan Database untuk kampanye Magasida 

Digital Tilawah 

3. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing 

7 1. Database Magasida 

2. Membuat laporan aktivitas Facebook pesaing 

8 1. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing 

9 1. Riset online mengenai tren media sosial dan 

digital 

2. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing 

10 1. Mencari dan mengumpulkan Video Aktivasi 

Digital dari YouTube 

2. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing 

 

Tabel 3.2 Tabel Timeline Pekerjaan 

Jenis 

pekerjaan / 

Minggu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Memonitor 

aktivitas 

Facebook 

Pesaing 

          

Membuat 

Laporang dari 

data 

Facebook 

          

Riset online           

Membuat 

Buzzer List 
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Brainstorming           

Verifikasi 

Foto Untuk 

Kampanye 

Cussons 

          

Memasukan 

database 

untuk 

kampanye 

Magasida  

          

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

 

 

a. Memonitor Aktivitas Facebook Pesaing  

 
 Dalam melaksanakan kerja magang, penulis diminta untuk melakukan 

monitoring media sosial dari pesaing setiap harinya. Penulis diminta untuk 

mencatat tema, dan jenis content, serta menghitung interaksi yang terjadi setiap 

harinya di Facebook pesaing. Monitoring menurut Deidre (2012:42) digunakan 

sebagai: 
As a PR Tech Tester, you will immediately notice many of the social 

media monitoring platforms today enable you to track daily conversations (buzz) 
across platforms, which quickly uncovers your Share of Voice (SOV) in any 
given platform.  

 Dari penjelasan di atas, alat-alat untuk melakukan analisa konten, dan 

memonitor sosial media sangat beragam. Kegiatan monitoring dilakukan untuk 

melacak percakapan yang terjadi setiap harinya pada media sosial.  

 Pada minggu pertama kerja magang, penulis ditugaskan untuk 

memonitor Facebook klien REDMARK, yaitu Allianz. Penulis diajakari untuk 

membedakan jenis konten, konten apa saja yang menarik dan konten yang 

menciptakan interaksi dengan fans. 

Aktivitas strategic planning..., Dion Arison Susilarto, FIKOM UMN, 2014



 14 

 Monitoring merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk 

melacak sejauh mana pesaing melakukan interaksi dan keterlibatan dari fans atau 

follower pesaing.  

 Di samping itu, penulis dapat melakukan analisis Key Performance 

Indicator, melihat peningkatan jumlah fans dan engagement pesaing. Tujuan 

monitoring Facebook pesaing adalah sebagai landasan bagi klien (Allianz) dalam 

membangun engagement yang dengan konten yang lebih baik lagi. Dalam 

pelakansaan kerja magang, penulis diminta untuk melakukan melakukan 

monitoring 2 akun Facebook Fan Page dari pesaing, yaitu: 

1. Prudential 

2. My Life Manulife 

 Baik Prudential dan My Life Manulife memiliki aktivasi, dan event di 

Facebook Fan Page masing-masing. Prudential dan My Life Manulife memiliki 

jadwal posting, tema, nada, dan cara menyapa yang berbeda. Penulis ditugaskan 

untuk mencatat aktivitas dan interaksi yang ada pada Facebook keduanya, dan 

data tersebut untuk membantu dalam penyusunan laporan di akhir bulan. Dalam 

memonitor aktivitas dan interaksi yang terjadi pada Facebook pesaing, ada 

elemen penting yang harus dicatat oleh penulis, yaitu 

1. Jenis Konten 

2. Tema Konten 

3. Jumlah comments 

4. Komentar positif, negatif, dan netral 

5. Jumlah likes 

6. Jumlah shares 

7. Jumlah interaksi 

 

Tabel 3.3 Jumlah Konten My Life Manulife 

Hari Jumlah konten 

di Facebook 

(Secara Umum) 

Senin 4 

Selasa 3 
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Rabu 3 

Kamis 3 

Jumat 4 

Sabtu 2 

Minggu 2 

 

 Dari tabel ini, My Life Manulife memiliki jadwal posting yang sudah di 

otomatisasi dan jumlah konten yang sama setiap minggunya. Jenis konten yang di 

post pada Facebook Fan Page Manulife sangat beragam. Jenis konten biasanya 

adalah greetings, informasi keuangan, dan lifestyle. Manulife mengemas konten 

dengan foto dan quotes yang menarik. Manulife juga memasukan informasi 

produk mereka sebagai konten rutin yang di posting setiap hari. Namun, 

terkadang ada konten mendadak seperti live report, dan company achievement 

yang membuat jumlah post di akun mereka menjadi lebih banyak. 

 

 

Tabel 3.4 Jumlah Konten Prudential 

Hari 

Jumlah konten 

di Facebook 

Secara Umum 

Senin 2 

Selasa 2 

Rabu 2 

Kamis 2 

Jumat 2 

Sabtu 1 

Minggu 1 

  

 Sama dengan My Life Manulife, Prudential juga memiliki konten yang 

sudah dipersiapkan setiap harinya. Konten di Facebook Fan Page Prudential 

antara lain: greetings, artikel, sharing informasi dan promosi, dan foto. Namun, 
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terkadang Prudential melakukan posting di akun mereka diluar dari jadwal, dan 

dengan jumlah konten yang cukup banyak. 

 

 

Gambar 3.1 Hasil Memonitor Facebook Fan Page Prudential 

 
 

 

 

Gambar 3.2 Hasil Memonitor Facebook Fan Page My Life Manulife 
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 Dari 2 gambar di atas, penulis mencatat data dari Facebook Fan Page setiap 

hari, menghitung jumlah komentar, jumlah likes, dan shares. Data ini merupakan data 

mentah yang akan dilakukan pengecakan lagi dengan Socialbakers agar menjadi akurat. 

 

b. Melakukan Riset Online 
 Penulis diminta mencari data-data, fakta, artikel, dan infographic sesuai 

dengan permintaan supervisor dan account executive. Selama kerja magang, 

penulis diminta mencari data seperti: demografis sentul city, fasilitas dan tenaga 

kesehatan daerah Bogor, Jawa Barat, social media trends, mencari dan 

mengumpulkan video aktivasi digital dari berbagai produk dan merek di dunia 

dengan YouTube. Penulis juga ditugaskan untuk mencari artikel ataupun data 

mengenai perusahaan yang telah mengalokasikan dananya untuk promosi melalui 

media sosial atau secara digital.  

 

 

Gambar 3.3 Contoh Hasil Online Research 

 
 

 Gambar di atas merupakan hasil riset mengenai jumlah puskesmas, pustu, 

dan polindes se-Jawa Barat. Pada masa praktik kerja magang, penulis dtugaskan 

untuk mencari riset mengenai jumlah tenaga kesehatan dan fasilitasnya khususnya 

daerah Jawa Barat dan Bogor. 

 

c. Membuat Laporan tentang Kinerja Facebook Pesaing 
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Setelah melakukan monitoring selama satu bulan, penulis diminta untuk 

membuat laporan yang berisikan data-data, info, serta temuan yang ada pada 

pesainh klien di Facebook. 

Dalam membuat laporan, penulis diajarkan menggunakan alat yang dapat 

membantu mencari dan mengolah data dengan cepat. Salah satu alat yang 

digunakan adalah Socialbakers. Socialbakers merupakan sebuah website untuk 

membantu mendapatkan data mengenai Facebook Fan Page, dalam kurun waktu 

yang dapat ditentukan sendiri, dan dapat mengolah data dengan cepat. Penulis 

menggunakan alat ini untuk melihat jumlah interaksi, jumlah engagement, melihat 

konten pesaing, dan melihat key influencers pesaing di Facebook. Dengan 

menggunakan alat ini, penulis dapat dengan cepat memperoleh data sehingga 

memudahkan pembuatan laporan. 

Hal-hal utama dalam pembuatan laporan Facebook adalah, kenaikan fans, 

jumlah interaksi, jumlah people talking about, konten dengan interaksi tertinggi, 

pertumbuhan fans tertinggi, jenis dan tema post content. Penulis diminta untuk 

membuat laporan kedua pesaing klien, yaitu Prudential dan My Life Manulife. 

 

Gambar 3.4 Prudential November 2013 Fan Growth 
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Gambar di atas merupakan grafik peningkatan fans di Facebook 

Prudential. Penulis diminta untuk mencari titik tertinggi dari grafik tersebut, 

kemudian menganalisis kenaikan tersebut dengan konten pada hari tersebut. 

Pertumbuhan fans di Facebook terjadi setiap hari, jenis konten, tema, dan 

keunikan konten merupakan salah satu kunci pertumbuhan fans di Facebook. 

 

 

Gambar 3.5 Total Interaksi My Life Manulife Oktober 2013 

 
 Gambar di atas adalah diagram yang dibuat oleh Socialbakers. Diagram 

tersebut menjelasakan tentang jumlah interaksi yang terjadi pada Facebook Fan 

Page My Life Manulife dalam kurun waktu tertentu. Penulis mencari konten pada 

pada hari apa saja yang memiliki interaksi paling tinggi. Tingginya interaksi 

ditentukan dari jumlah fans dari Facebook Fan Page yang melakukan like, shares 

dan comments pada konten yang dipublikasikan pada hari itu. Tingginya sebuah 

interaksi juga dilihat dari jenis konten, keunikan konten, tema dan jam saat konten 

tersebut dipublikasikan. Sama dengan gambar 3.3 mengenai pertumbuhan fans, 

bahwa peningkatan fans yang besar dapat terjadi apabila sedang dilaksanakannya 

event, atau konten tersebut benar-benar menarik. 
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 Setelah membuat laporan aktivitas pesaing di Facebook, penulis 

menyerahkan laporan tersebut kepada junior strategic planner untuk dikoreksi 

dan untuk menambahkan data yang kurang, kemudian baru akan diserahkan 

kepada supervisor. 

 

d. Membuat Buzzer List 
 Menurut http://tipsonpoint.com/2013/09/indonesias-trend-social-media-
buzzers.html yang diakses 20 December 2013,  11:40. 
 

A buzzer

 

 is a person with a reasonably large Twitter following (at least 2000 
followers), who is paid by businesses to tweet promotional pitches along with their 
normal tweets. Unlike spammers, these are active Twitter users who also include some 
promotional tweets in what they are saying on their timelines, meaning that their 
followers see them as interesting people to follow rather than mere advertising feeds. 
Some buzzers are minor celebrities in their country, for example comedians and 
musicians who are highly regarded by their fans. A buzzer is paid by the tweet, and will 
aim to drum up interest in new products, services and events that the company who hires 
them thinks their followers are the right audience for. 

 Buzzer merupakan orang-orang yang aktif di twitter, dan memiliki 

jumlah follower tertentu. Buzzer merupakan individual yang berbeda dengan 

spammer (tweet sampah). Di mata followernya, buzzer merupakan orang yang 

menarik dan tidak hanya melakukan tweet yang bersiftat iklan. Tujuan dari 

seorang buzzer adalah melakukan tweet untuk promosi atau keperluan bisnis 

lainnya. Buzzer biasanya dibayar dari setiap tweetnya, dan harganya 

dipertimbangkan dari jumlah follower di akun twitter-nya. Seorang buzzer 

biasanya merupakan selebriti, komedian, musisi yang memiliki kedekatan dengan 

fans-nya di media sosial.  

 Penulis ditugaskan untuk mencari, dan melakukan penawaran untuk 

membantu kampanye dari Bir Bintang di Facebook sebagai salah satu saluran 

untuk melakukan sounding pada kampanye “We Star” Bir Bintang. Kriteria akun 

twitter yang dijadikan buzzer adalah akun yang memiliki jumlah follower di atas 

20000 followers. Kemudian penulis mengirimkan email kepada pemilik akun 

yang sudah dipilih, dan menawarkan kerja sama serta menanyakan tarif yang 

diberikan baik untuk paket tweet atau untuk 1 tweet. 

 Penulis bersama dengan tim mempersiapkan presentasi untuk memilih 

dan menyiapkan buzzer yang kemudian akan diserahkan kepada  Pantarei selaku 
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agency utama yang ditunjuk oleh pihak Bir Bintang untuk melakukan kampanye. 

Walaupun telah disetujui baik pihak Bir Bintang dan Pantarei, karena waktu 

kampanye yang semakin dekat dan belum adanya pendanaan, penggunaan buzzer 

sebagai media untuk mempromosikan dan sounding quiz ini dibatalkan.  

 

Gambar 3.6 Buzzer List Dalam Proposal ke Pantarei Ads 

 
 Gambar di atas merupakan buzzer yang sudah ditentukan penulis dan 

tim dan siap di presentasikan ke Pantaraei.  

 

e. Brainstorming 

 Menurut Wilson (2013:3), “Brainstorming is a complex social process 

requiring knowledge of social psychology, motivation, and corporate culture”. 

Brainstorming merupakan proses kreatif dengan mengumpulkan beberapa 

individu untuk membahas sebuah fenomena, menemukan sebuah masalah dan 

mencari solusi atas permasalahan tersebut. 

 Selama periode kerja magang, penulis sudah mengikuti 3 kali 

brainstorming. Ketiganya membahas secara khusus mengenai event Magasida 

yang sudah diselenggarakan dan event Asifit yang akan diselenggarakan. Penulis 

diminta untuk hadir dan belajar dari proses brainstorming sebagai bentuk 

pengenalan cara pikir dalam industri periklanan. Pada saat brainstorming, penulis 

juga memberikan saran dan berbagi pengetahuan tentang strategi dan taktik dalam 

menjalakan aktivasi dari produk klien yaitu Magasida dan Asifit. Penulis belajar 
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mengenai program-program aktivasi yang akan dijalankan oleh kedua produk, dan 

strateginya secara menyeluruh serta mekanisme kerjanya. 

   

 

 

f. Membantu Verifikasi Foto untuk Kampanye Cussons 
 Penulis diminta untuk membantu divisi media sosial dalam melakukan 

verifikasi foto pada aktivasi Facebook Fan Page Cussons. Kampanye “Cussons 

Bintang Kecil” adalah sebuah kampanye yang diadakan di Facebook Cussons. 

Fans atau follower diminta untuk mengupload foto anak mereka dengan dua 

produk Cussons.  

 Dengan jumlah foto yang setiap harinya semakin banyak, divisi media 

sosial cukup kewalahan untuk melakukan verifikasi dan pengecekan foto, maka 

dari itu divisi media sosial meminta penulis selaku peserta magang untuk 

melakukan verifikasi dengan masuk ke dalam database server foto apakah foto 

tersebut dapat dipublikasikan dan layak untuk bersaing. 

 Penulis diminta untuk melihat apakah foto yang telah diunggah sudah 

sesuai dengan persyaratan dan ketentuan yang sudah dicantumkan di Facebook 

Fan Page. Kemudian penulis, hanya perlu menekan tombol verifikasi agar foto 

peserta dapat dipublikasikan di Fan Page Cussons dan layak mengikuti kontes 

tersebut. 
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Gambar 3.7 Kampanye Cussons Bintang Kecil 

 
 

 

g. Memasukan Data Pondok Pesantren untuk Kampanye Magasida 
 Magasida merupakan merek yang media sosial-nya dikelola oleh 

REDMARK. Penulis diminta untuk memasukan data nama, alamat dan nomor 

telepon pondok pesantren se-Jawa Barat. Database ini akan digunakan untuk 

mempersiapkan rancangan kampanye yang akan dilakukan. Database ini 

kemudian akan dikumpulkan dan akan diserahkan kepada account executive 

kemudian setelah disortir ulang dan dibukukan, database tersebut akan dikirim 

kepada pihak Kimia Farma. 
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Gambar 3.8 Screenshot Database Magasida 

 
 

 

3.3.2 Kendala yang Dihadapi 
 Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis tentu saja mengalami 

kendala. Namun, kendala tersebut tidak mematahkan semangat penulis untuk 

melakukan praktik kerja magang. Penulis butuh waktu untuk mempelajari dan 

menggunakan analytics tool seperti Socialbakers. Pada minggu pertama, penulis 

sudah diminta untuk memberikan laporan dari Facebook, dan masih banyak 

kesalahan karena belum dapat menggunakan alat tersebut dengan baik. 

  Selain kendala yang sudah disebutkan di atas, terdapat kendala yang 

dialami penulis yang menyebabkan kinerja dan produktivitas penulis menurun, 

yaitu koneksi internet. Koneksi internet yang tidak stabil membuat produktivitas 

di perusahaan terhenti. Penulis tidak dapat mencari data di internet, divisi media 

sosial tidak dapat melakukan posting tepat waktu.  

 

3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 
 Untuk mengatasi kendala yang ditemukan, penulis bertanya kepada 

senior dan supervisor, dan mencari informasi dari internet untuk menggunakan 

Socialbakers. Seiring berjalannya waktu, penulis juga belajar dengan mandiri 

untuk mengolah data dengan baik menggunakan Socialbakers. 
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